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ABSTRACT 

An important aspect of running a successful business is having the resources to gather 

accurate information. It is important to have access to current and relevant data for effective 

and efficient management decision making. This study was carried out to analyze the influence of 

user knowledge, user intensity, and IT use on the accuracy of financial records maintained by 

the village office in Penebel District. This survey included Penebel District Village Office 

personnel from 18 offices. Fifty-four participants were selected using a purposive selection 

method Data were examined using linear regressions. These studies show that users significantly 

improve the accuracy of financial reports. The reliability of financial records is not influenced 

by Penggunaan teknologi informasi. Improving the quality of accounting information is a direct 

result of the use of accounting information technology. Based on research findings, village 

officials need to continue to receive job training in the future. Improving the quality of 

accounting data is an initiative that, among other things, aims to improve results by making 

better use of existing village institutional resources. 

Keywords: Expertise of Users, User Load, IT Implementation, and Accounting Data Quality 

 

 

PENDAHULUAN 

Keputusan didasarkan pada statistik keuangan oleh banyak pemangku kepentingan, oleh 

karena itu Kantor Desa harus memprioritaskannya dan memperhatikan kualitas data yang 

diterimanya. Kantor Desa harus mengikuti perkembangan zaman dengan memanfaatkan 

teknologi informasi; namun demikian, kualitas data akuntansi yang dihasilkan tidak hanya 

bergantung pada teknologi informasi itu sendiri, namun juga pada pengetahuan dan dedikasi 

penggunanya. 

Masih perlunya peningkatan kemampuan Kantor Desa dalam mengelola pelaporan 

keuangan di Bali, khususnya di Kecamatan Penebel. Petugas Sumber Daya Manusia (SDM) di 

kantor desa Kecamatan Penebel masih belum cukup memahami TI sehingga dapat melaporkan 

penggunaannya dengan baik. Usia tua Kaur dijadikan penjelasan atas kejadian ini. Kantor Desa 

di Kecamatan Penebel seperti sekarang ini terkena dampak perubahan peraturan yang setiap 

tahunnya dilakukan karena harus memperbaharui peraturan yang telah diterbitkan. Dengan 
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besarnya uang yang dipertaruhkan, pengelolaan keuangan desa menjadi semakin sulit. 

Kantor Desa di Kecamatan Penebel bertanggung jawab untuk menghasilkan data keuangan 

yang akurat, dan harus mengatasi permasalahan kualitas informasi seperti keterlambatan 

penyampaian laporan. Akurasi, ketepatan waktu, dan relevansi adalah tiga lensa teoretis yang 

dapat digunakan untuk menguji kualitas data akuntansi. Penggunaan TI, peningkatan kompetensi 

pengguna, dan tingginya intensitas pengguna di Kantor Desa merupakan elemen yang 

mempengaruhi ketepatan waktu, keakuratan, dan relevansi data akuntansi. Kantor Desa 

mempunyai kebutuhan mendesak untuk menerapkan TI guna meningkatkan keakuratan data 

akuntansi mengingat pesatnya perkembangan bidang tersebut.  

Laporan keuangan memainkan peranan penting dalam proses pengambilan keputusan bagi 

para pemangku kepentingan, dan evolusi Sistem informasi berbasis teknologi telah mempercepat 

perkembangan. Oleh karena itu, Kantor Desa harus mengedepankan keakuratan data akuntansi. 

Mengingat jika semua hal di atas benar, maka masalah penelitiannya adalah: 

1. Bagaimana tingkat pengetahuan pemustaka di Kantor Desa Kecamatan Penebel 

mempengaruhi keakuratan pencatatan keuangan yang disimpan di sana? 

2. Bagaimana tingkat ketergantungan terhadap teknologi pada Kantor Desa di Kecamatan 

Penebel mempengaruhi keakuratan pencatatan keuangan? 

3. Ketiga, bagaimana pengaruh pemanfaatan TI terhadap keakuratan pencatatan keuangan di 

Kantor Desa Kecamatan Penebel? 

KAJIAN PUSTAKA 

Technology Acceptance Model (TAM) adalah kerangka kerja untuk memprediksi seberapa baik 

orang akan menggunakan bentuk-bentuk teknologi baru di tempat kerja. Davis dkk. (1989) 

menciptakan model penerimaan teknologi (TAM). 

Menurut teori ini, jika suatu sistem memenuhi kebutuhan penggunanya dengan cara yang 

intuitif dan praktis, kemungkinan besar penggunanya akan terus menggunakannya. Dalam 

penelitian ini, teori TAM digunakan untuk menjelaskan seberapa yakin seseorang bahwa 

pengetahuan dan pengalaman orang-orang yang menggunakan sistem informasi tertentu akan 

bermanfaat bagi mereka melalui peningkatan produktivitas dan data akuntansi yang lebih baik. 

frekuensi pengguna sistem komputer kantor desa menggunakan program yang menghasilkan 

laporan keuangan berdasarkan data akuntansi 

Keahlian pengguna mungkin terhubung dan dipengaruhi oleh TAM. Kualitas sistem informasi 

yang sudah jadi diduga dipengaruhi oleh sejauh mana keterlibatan pengguna dalam 

pembuatannya, seperti yang diungkapkan oleh Azhar Susanto (2020:108). Pengaruh positif 
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terhadap kualitas informasi akuntansi ditemukan pada penelitian Jansen et al. (2018), Mirdin, 

A. A. A. (2021), dan Febriansyah, E. (2020).  

H1: Keakuratan pencatatan keuangan dipengaruhi oleh pengetahuan pihak yang 

menggunakannya. 

 

Menurut hipotesis TAM, pengguna sistem lebih cenderung terlibat dengan sistem jika sistem 

tersebut intuitif dan memenuhi kebutuhan pengguna, yang pada gilirannya terhubung dengan 

frekuensi interaksi pengguna dengan teknologi. Guna memenuhi kebutuhan informasi akuntansi 

yang tepat waktu, seperti yang dikemukakan oleh DeLone dan McLean (2005). Jika penyajian 

data pada saat yang tepat sangat penting untuk kegunaannya dalam pengambilan keputusan, 

maka data harus disajikan sesegera mungkin. 

Maka, penulis laporan keuangan harus menggunakan keterampilan komputer mereka untuk 

mencapai tujuan ini. Ketika bekerja dalam batasan waktu, tekanan untuk menyelesaikan sesuatu 

meningkat tenggat waktunya semakin dekat. Penelitian Erwin Febriansyah, Pemro Saputra, dan 

Fadrul (2020) menunjukkan bahwa tingkat keterlibatan pengguna mempengaruhi keakuratan 

data akuntansi. 

H2: Kualitas data akuntansi dipengaruhi oleh sejauh mana teknologi informasi digunakan. 

 

Menurut TAM (Technology Acceptance Model), tampilan informasi akuntansi yang 

diamanatkan tepat waktu, komprehensif, relevan, dapat dipercaya, dan dapat diperbandingkan 

berhubungan langsung dengan kemungkinan pengguna sistem mengadopsi sistem tersebut. 

Menurut Standar Akuntansi Pemerintahan, hal ini sejalan dengan aspek kualitatif data keuangan. 

Penggunaan TI dalam penyajian data akuntansi membantu memastikan bahwa data tersebut 

memenuhi standar kualitas yang disyaratkan. Menurut Husen dkk. (2020:76), kualitas informasi 

akan meningkat berkat TI yang akan memberikan dampak positif bagi lembaga dan 

menghasilkan keuntungan ekonomi. yang berpendapat bahwa teknologi memainkan peran 

penting dalam memastikan keberhasilan penggunaan dan Menempatkan alat informasi pada 

tempatnya. Jadi, itu naik tingkat adopsi TI maka meningkat pula kualitas data akuntansi yang 

dihasilkan. 

H3: Keakuratan pencatatan keuangan dipengaruhi oleh teknologi informasi akuntansi. 
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METODE PENELITIAN 

Studi ini menerapkan strategi kuantitatif dengan bentuk teknik penelitian asosiatif. 

Penelitian ini menyelidiki bagaimana Kompetensi Pengguna Teknologi Informasi Akuntansi, 

Volume Penggunaan, dan Jenis Aplikasi.  

Gambar 3.1 Model Penelitian 

 

Sumber : Data Diolah, 2023 

 

Data yang diperoleh berikutnya menjalani penjabaran data yang terdiri dari tindakan yang 

tercantum berikut.  

1. Mean, minimum, maksimum, dan standar deviasi (atau standard error of the mean) 

digunakan untuk merangkum dan mengkarakterisasi data dalam statistik deskriptif 

(Ghozali, 2016). Kualitas data dan validitas hipotesis keduanya dinilai dengan statistik 

deskriptif. 

2. Uji kedua adalah uji validitas, yaitu menentukan apakah pertanyaan-pertanyaan dalam 

survei memang berkaitan satu sama lain atau tidak. Skor Korelasi Pearson yang lebih 

besar dari 0,30 menunjukkan hal itu kuesioner tersebut dapat diandalkan untuk variabel 

tertentu. 

3. 3. Ketiga, suatu kuesioner dikatakan kredibel jika jawaban responden tidak berubah 

(Ghozali, 2013). Ketergantungan instrumen yang tinggi ditampilkan dengan angka 

Cronbach Alpha di atas 0,60. 
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4. 4. Gunakan uji normalitas untuk melihat apakah faktor dependen dan independen dalam 

model regresi tersebar secara normal. Probabilitas yang signifikan untuk suatu variabel, 

sebagaimana ditentukan oleh uji Kolmogorov-Smirnov, menyiratkan bahwa variabel 

tersebut mengikuti distribusi normal jika probabilitasnya lebih besar dari 0,05. Pada 

tahun 2016 (Ghozali). 

5. Saat menggunakan regresi linier, uji heteroskedastisitas digunakan untuk memeriksa 

outlier yang signifikan secara statistik dalam varian residu. Jika ambang signifikansi 

heteroskedastisitas tidak terjadi jika p lebih besar dari 0,05 dan hal ini dapat dievaluasi 

dengan memantau nilai residu absolut (Ghozali, 2016). 

6. Dengan uji multikolinearitas, Anda dapat mengetahui apakah faktor-faktor independen 

dalam suatu model regresi sangat mirip satu sama lain. Untuk menguji multikolinearitas, 

bandingkan nilai toleransi dan VIF. Toleransi multikolinearitas muncul ketika VIF lebih 

besar dari 10 dan toleransi kurang dari 0,1 (Ghozali, 2016). 

7. Persamaan Y = + ß1 X1 + ß2 X2 + ß3 X3 digunakan dalam analisis regresi linier 

berganda. 

8. Tentukan sejauh mana model Anda dapat memperhitungkan variasi variabel dependen 

menggunakan Koefisien Tekad (R2). 

9. Uji F merupakan suatu metode untuk menentukan layak atau tidaknya suatu model, 

dalam hal ini model regresi linier berganda. Uji model regresi menunjukkan seberapa 

besar pengaruh faktor independen terhadap variabel dependen ditunjukkan pada saat F = 

= 0,05 (Ghozali, 2016). 

10. Uji-t, sejenis analisis statistik, mengevaluasi signifikansi variabel independen pada 

tingkat signifikansi a = 0,05. Variabel penelitian yang diamati terhubung secara 

substansial jika nilai kriteria signifikansinya kurang dari 0,05. Melapor kepada (Ghozali, 

2016). 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Penelitian dengan mencari rata-rata (mean) setiap elemen berdasarkan jawaban 

responden. Statistik yang menggambarkan penelitian ini menghasilkan hasil sebagai berikut: 
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Tabel 4.1 

Hasil Statistik Deskriptif 

 

 

Sumber: Data diolah, 2023 

Sesuai pada Tabel 4.1, terdapat total 54 observasi untuk seluruh variabel kualifikasi. 

Kisaran Data Keterampilan Pengguna (X1) adalah 34,00 hingga 45,00, Rerata 38,5926, standar 

deviasi 3,39544. Data intensitas pemanfaatan TI (X2) berjalan pada pukul 25.00 hingga 35.00 

dengan rata-rata 30.7037 dan sdiffing 2.68208. Nilai mean sebesar 25,5926 dan standar deviasi 

sebesar 2,25304 untuk data penerapan teknologi informasi (X3) yang berkisar antara pukul 21.00 

hingga 30.00. Rata-rata nilai kualitas informasi akuntansi (Y) sebesar 34,6481 berkisar antara 

pukul 31,00 sampai dengan 40,00 dan standar deviasi sebesar 2,63616.  

Tabel 4.2                                         



e-ISSN 2798-8961  
 

 

117 | H i t a _ A k u n t a n s i d a n   K e u a n g a n 
 

Hita Akuntansi dan Keuangan 
Universitas Hindu Indonesia 
Edisi Januari 2025 

Rangkuman Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas Instrumen 

Penelitian

 

Sumber: Data diolah, 2023 

Apabila seluruh variabel memiliki koefisien alpha lebih dari 0,6 dan nilai asosiasi 

minimal 0,30 maka instrumen yang dimaksud adalah instrumen yang valid dan dapat dipercaya 

dalam inkuiri ilmiah. 

Tabel 4.3 

Hasil Uji Normalitas 

 

Sumber: Data diolah, 2023 
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Uji statistik Kolgomorov-Smirnov (K-S) di SPSS 25.00 For Windows digunakan untuk 

mengevaluasi normalitas. Tingkat signifikansi dan tingkat alpha dibandingkan untuk memeriksa 

distribusi data (Ghozali, 2006). Temuan uji Penelitian ini menggunakan data yang 

didistribusikan secara teratur ditunjukkan dengan nilai signifikansi residu tidak terstandar 

sebesar 0,200 pada Lampiran 3. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 4.4                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                             

Hasil Uji Multikolinearitas 

 

Sumber: Data diolah, 2023 

Nilai toleransi atau variance inflasi faktor (VIF) diuji secara multikolinearitas. Jika tidak ada 

multikolinearitas, toleransi harus lebih dari 10% atau VIF kurang dari 10 mana saja yang lebih 

besar. Uji multikolinearitas pada Lampiran 3 tidak ditemukan multikolinearitas antar variabel 

independen karena seluruh nilai toleransi lebih dari 10% (X1=0.874; X3=1.284). 

Tabel 4.5 

Hasil Uji Heteoskedastisitas 
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Sumber: Data diolah, 2023 

Untuk menguji heteroskedastisitas digunakan uji Glejser. Pendekatan tersebut diterapkan 

dengan menghubungkan kembali variabel-variabel independen dengan nilai absolut dari 

residunya. Model bebas heteroskedastisitas adalah model yang tingkat signifikansinya 0,05 atau 

lebih. Uji statistik Lampiran 3 menunjukkan menunjukkan model regresi bebas 

heteroskedastisitas karena semua variabel independen signifikan secara statistik (X1 = 0.243, X2 

= 0.664, X3 = 0.483). 

Tabel 4.6 

Kesimpulan dari Serangkaian Regresi 

Linier

 Persamaan regresi berikut dapat diturunkan dari temuan Regresi Linier Berganda terdapat pada 

Tabel 4.6: 
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α = 11,193: Berdasarkan data, nilai konstanta adalah 11,193 yang menunjukkan bahwa Kualitas 

Informasi Akuntansi akan tumbuh dengan jumlah yang sama setiap tahunnya terlepas dari 

perubahan di bidang Pengetahuan Pengguna, Aktivitas Pengguna, dan Penggunaan TI.  

β1= 0,325: Apabila Keahlian Pemakai (X1) telah tumbuh sebesar satu, satu satuan Kualitas Data 

Akuntansi diperkirakan akan meningkat sebesar 0,325 satuan standar deviasi jika 

tingkat Intensitas Pengguna dan Penggunaan TI dipertahankan konstan. 

β2= 0,057: Apabila Intensitas Pemakai (X2) telah tumbuh sebesar satu, satu satuan Kualitas 

Data Akuntansi diperkirakan akan meningkat sebesar 0,057 satuan standar deviasi 

jika tingkat Intensitas Pengguna dan Penggunaan TI dipertahankan konstan. 

β3= 0,357: Apabila Penerapan Teknologi Informasi (X3) telah tumbuh sebesar satu, satu satuan 

Kualitas Data Akuntansi diperkirakan akan meningkat sebesar 0,357 satuan standar 

deviasi jika tingkat Intensitas Pengguna dan Penggunaan TI dipertahankan konstan. 

Analisis koefisien determinasi menghasilkan nilai Adjusted R-squared sebesar 0,343 

diperoleh hasil Keahlian Pengguna, Intensitas Pengguna, dan Penerapan Teknologi Informasi 

mempengaruhi sebesar 34,3% terhadap variabel Kualitas Informasi Akuntansi, sedangkan faktor 

luar menyumbang 65,7% sisanya. seperti pendidikan dan komitmen organisasi secara 

keseluruhan. 

Tes F menentukan apakah ada koneksi secara statistik antara faktor independen dan 

variabel dependen. Tingkat ketidakakuratan dibandingkan dengan 5% sebagai ambang batas 

signifikansi (= 0,05). Nilai F hitung sebesar 10,242 pada signifikansi 0,000 berdasarkan temuan 

uji F. Untuk menguji hubungan kedua variabel dapat menggunakan nilai uji F sebesar 10,242 

ambang signifikansi 0,000. Karena kemungkinan terjadinya kesalahan lebih kecil dari 0,05, 

maka variabel terikat dapat diantisipasi, atau variabel independen dapat dilihat secara bersamaan 

mempengaruhi variabel dependen. Maka, hal tersebut menjelaskan bahwa pendekatan yang 

dikembangkan untuk penelitian ini dapat diterapkan secara efektif dalam praktik. 

Koefisien regresi 0,325, thitung 3,520, tingkat signifikansi 0,001, tingkat kompetensi 

pengguna terbukti berpengaruh signifikan dan positif terhadap keakuratan laporan keuangan. 

Menurut hasil penelitian, kualitas data akuntansi meningkat seiring dengan semakin akrabnya 

pengguna dengan komputer. Itu juga tergantung pada tingkat keahlian pribadi pengguna. Tingkat 

partisipasi pengguna dalam perancangan sistem informasi, sebagaimana diungkapkan Azhar 

Susanto (2020: 108), berkorelasi dengan kualitas akhir sistem. Konsisten dengan penelitian 

sebelumnya yang menunjukkan pengaruh positif terhadap kualitas data akuntansi, temuan ini 
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sesuai dengan hasil temuan dari Jansen dkk. (2018), Mirdin, A.A. A. (2021), dan Febriansyah, E. 

(2020). 

Analisis parameter menunjukkan t-hitung sebesar 0,492 pada tingkat signifikansi 0,625 dan 

tingkat signifikansi 0,05, menunjukkan bahwa intensitas penggunaan TI tidak ada hubungannya 

dengan keandalan laporan keuangan. Hal ini menunjukkan bahwa keandalan data akuntansi tetap 

sama terlepas dari frekuensi penggunaan sistem (intensitas penggunaan adalah jumlah total 

waktu yang dihabiskan dalam sistem oleh setiap pengguna). Dalam skenario ini, lamanya waktu 

yang dihabiskan dalam menggunakan sistem tidak relevan dengan keakuratan catatan keuangan 

yang disediakan oleh sistem selama pengguna memasukkan semua informasi yang diperlukan. 

Temuan ini sejalan dengan temuan Pramesti dkk. (2022) yang menemukan bahwa tingkat 

ketergantungan terhadap TI tidak berdampak terhadap keakuratan laporan keuangan. 

Pengujian statistik menunjukkan tidak ada hubungan antara komite audit dengan 

penghindaran pajak; Koefisien parameternya adalah -0,301 dan t yang dihitung adalah -0,964 

pada tingkat signifikansi 0,337; dengan demikian, H3 ditolak. Kompetensi dan independensi 

komite audit inilah yang menentukan ruang lingkup penghindaran pajak (Dewi, 2019). Komite 

audit tidak pengaruhnya terhadap penghindaran pajak. Paniadi (2020) mengemukakan hasil 

temuan komite audit mempunyai pengaruh yang kecil penggelapan pajak, sejalan dengan temuan 

penelitian ini. 

Analisis menunjukkan bahwa Koefisien parameter sebesar 0,357 menghasilkan nilai t sebesar 

2,420 pada signifikansi 0,019, sehingga nilai p sebesar 0,019 digunakan untuk menentukan 

bahwa variabel tersebut signifikan secara statistik. Kualitas data akuntansi ditingkatkan secara 

signifikan dengan penggunaan teknologi informasi akuntansi. Hal ini menunjukkan data 

akuntansi yang lebih baik untuk suatu perusahaan jika semakin bergantung pada sistem 

komputer modern. Penyajian data akuntansi harus akurat, lengkap, tepat waktu, relevan, dan 

komparatif. Konsisten dengan temuan dari penelitian lain oleh Husen dkk. (2020:76), yang ini 

juga demikian. Teknologi informasi dampak instalasi sistem informasi dan efisiensi dan 

efektivitas penggunaan, dan akan memberikan dampak yang menguntungkan bagi organisasi 

pemerintah dan perekonomian secara keseluruhan sebagai akibat dari peningkatan kualitas 

informasi yang dihasilkan dari penerapan dan penggunaan sistem informasi. implementasi TI. 

 

SIMPULAN DAN SARAN 

Berikut temuan dan interpretasi penelitian ini berdasarkan penelitian yang dilakukan. 
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1. Pertama, kualitas data akuntansi sangat dipengaruhi oleh pengetahuan pengguna. Temuan 

penelitian menunjukkan bahwa informasi akuntansi unggul dalam kualitas jika semakin 

banyak pengalaman pengguna dengan sistem informasi. 

2. Kedua, tidak ada korelasi antara volume penggunaan TI dengan keakuratan laporan 

keuangan. Hal ini menunjukkan bahwa keandalan data akuntansi tetap sama terlepas dari 

frekuensi penggunaan sistem (intensitas penggunaan adalah jumlah total waktu yang 

dihabiskan dalam sistem oleh setiap pengguna). 

3. Ketiga, penggunaan teknologi informasi akuntansi meningkatkan keandalan laporan 

keuangan secara signifikan. Hal ini menunjukkan bagaimana peningkatan ketergantungan 

pada TI berpotensi meningkatkan keakuratan laporan keuangan organisasi.  

Beberapa rekomendasi dapat dibuat berdasarkan temuan dan kesimpulan penelitian yang 

ditawarkan. 

1. Temuan penelitian ini dapat digunakan untuk memandu pengembangan peraturan 

dan kebijakan yang bertujuan untuk meningkatkan kualitas informasi akuntansi di 

seluruh Kantor Desa di Kecamatan Penebel. Pelatihan aparat desa ke depan harus 

terus fokus pada peningkatan keterampilan pada jabatannya saat ini. Hasil kerja 

yang lebih baik, khususnya dalam hal kualitas data akuntansi, dapat diselesaikan 

dengan memperkuat kemampuan lembaga desa yang ada. Diharapkan bahwa kantor 

desa dapat memanfaatkan teknologi informasi secara bijaksana untuk menyediakan 

Sistem informasi akuntansi yang sederhana dan mendasar dan diterapkan oleh 

penggunanya, sehingga menghilangkan potensi hambatan dalam menghasilkan 

pencatatan keuangan yang berkualitas. 

2. Temuan dari Temuan penelitian ini dapat menjadi landasan tinjauan studi kasus di 

berbagai disiplin ilmu, dan penelitian di masa depan dapat memperluas temuan 

penelitian saat ini dengan memeriksa faktor-faktor di luar tiga variabel independen 

Ini adalah standar untuk mengevaluasi kemanjuran sistem ERP. 
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